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BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan menjelaskan beberapa teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas sebagai dasar dalam pemahaman dalam sebuah sistem serta metode yang dipakai untuk kegiatan pengembangan terhadap sistem itu sendiri.
2.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen. Menurut DC [1], pendekatan yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan seperti berikut :
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen mendefinisikan sebagai berikut :
a. Sistem adalah sekumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.
b. Suatu sistem mempunyai maksud tertentu yang sering disebut dengan tujuan (goal) atau sasaran (objective).

2.1.1 Konsep Dasar Sistem

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Menurut DC [1], suatu Prosedur adalah suatu urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya.

2.1.2 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu :

1. Komponen Sistem
Suatu sistem terdiri dari sebuah komponen yang saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Walaupun sistem tersebut sangat kecil, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem

2. Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3.   Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas suatu sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan merugikan sistem itu sendiri. Lingkungan yang menguntungkan meruopakan energi dari sistem yang harus dijaga dan dipelihara, sedangkan yang merugikan sistem harus ditahan ndan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem tersebut

4.   Penghubung Sistem
Penghubung merupakan media penghubung antara subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem yang lainnya. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk suatu kesatuan

5.   Masukan Sistem
Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran
6. Keluaran Sistem
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat berupa masukan untuk subsistem yang lain

7. Pengolahan Sistem
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran

8. Sasaran dan Tujuan

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan dan sasaran. Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tedak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenal sasaran dan tujuannya

2.2 Pengertian Informasi

Menurut JOG [3], informasi dapat diidentifikasikan sebagai data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi yang menerimanya. Sumber informasi adalah data. Menurut SA [7], Data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input untuk menghasilkan informasi. Data dibentuk dari cabang grafis, alvabetis, numerik atau lambang khusus.  Jadi informasi adalah data yang telah diolah yang mempunyai nilai guna atau manfaat bagi si pemakai dalam proses pengambilan keputusan atau informasi atau output dari proses transformasi dimana data tersebut berfungsi sebagai input.

Kualitas dari informasi tergantung dari beberapa hal, yaitu:

1. Keakuratan, dapat didefinisikan sebagai perbandingan dari informasi yang benar dengan jumlah seluruh informasi yang dihasilkan pada satu proses pengolahan data tertentu. Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. 

2. Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Karena informasi yang sudah usang tidak akan bernilai lagi. Informasi merupakan landasan bagi pengambilan keputusan maka jika terjadi keterlambatan dapat berakibat fatal bagi perusahaan atau organisasi itu sendiri. 

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Tingkat relevansi informasi untuk tiap berbeda-beda.

Dari uraian data di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah sekelompok manusia, sekumpulan petunjuk dan peralatan pengolah data untuk memilih, menyimpan, pengolahan dan pencarian data untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi bagi pimpinan pada waktu dimana mereka dapat menggunakannya secara efisien.  Tujuan dari sistem informasi adalah menciptakan suatu sistem yang mampu menyediakan informasi-informasi yang terstruktur dan sistematis untuk mendukung para pemimpin fungsi-fungsinya sehingga tercapai suatu keputusan yang didasarkan pada pendekatan sistem.
2.3 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem Informasi (SI) merupakan sistem pembangkit informasi. Dengan integrasi yang dimiliki antar sub-sistemnya, Sistem Informasi akan mampu menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, cepat, dan akurat sesuai dengan manajemen yang membutuhkannya.

Sistem Informasi Berbasis Komputer (Computer Based Information System – CBIS) mengandung arti bahwa komputer memainkan peranan penting dalam sebuah Sistem Informasi. Lebih jelasnya, CBIS merupakan sistem pengolah data menjadi sebuah informasi yang berkualitas dan dipergunakan untuk suatu alat bantu pengambilan keputusan. Beberapa istilah yang terkait dengan CBIS antara lain adalah data, informasi, sistem, sistem informasi, dan “basis komputer” sebagai kata kuncinya.
2.4 Pengertian Basis Data
Basis Data terdiri dari dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis diartikan sebagai markas atau gudang tempat berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi dan kombinasinya.

Menurut HK [8], database adalah kumpulan file-file yang saling bereaksi, reaksi tersebut biasa ditunjukan dengan kunci tiap file yang ada. Merancang data base adalah bagian merancang sehingga data base dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Terdapat dua buah teknik untuk merancang data base, yaitu dengan teknik normalisasi dan teknik entity relationship.

2.4.1 Pengertian Sistem Basis Data
Menurut FTS [2], sistem basis data adalah sistem yang terdiri dari kumpulan file (tabel) yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data sistem komputer) dan sekumpulan program yang memungkinkan beberapa pemakai dan program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-tabel) tersebut. Komponen-komponen utama sebuah sistem basis data :
1. Perangkat Keras (Hardware)

2. Sistem Operasi (Operating System)

3. Basis Data (Data Base)

4. Sistem Pengolahan Basis Data

5. Pemakai (User)

6. Aplikasi (perangkat lunak) lain (bersifat opsional)

2.4.2 Normalisasi
Normalisasi merupakan cara pendekatan lain dalam dalam membangun desain lojik basis data relasional yang tidak secara langsung berkaitan dengan model data, tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal.

Perancangan basis data diperlukan agar kita bisa memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam ruang penyimpanan, cepat dalam mengakses dan mudah dalam pemanipulasian (ubah, tambah, hapus) data. Dalam merancang basis data, kita dapat melakukannya dengan: 

1. Menerapkan Normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui

2. Langsung membuat tabel Entity-Relationship
Dalam pendekatan normalisasi, perancangan basis data bertitik tolak dari situasi yang nyata. Telah memiliki item-item data yang siap ditempatkan dalam basis dan kolom pada tabel-tabel relational. Sementara pendekatan kedua, dengan langsung membuat model data lebih tepat dilakukan jika yang telah diketahui baru prinsip-prinsip sistem secara keseluruhan. Hasil-hasil normalisasi diwujudkan dalam model data. Model data dapat dimodifikasikan kemudian diimplementasikan dalam bentuk sejumlah struktur dalam sebuah basis data. Oleh karena itulah kedua pendekatan ini saling memperkuat satu sama lain.

2.4.3 Diagram Entity Relationship
Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan Entitas dan himpunan Relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari yang kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Diagram Entity-Relationship (Diagram E-R). 

Objektif utama dari pembuatan Diagram E-R adalah untuk menunjukan objek-objek (himpunan Entitas) apa saja yang ingin dilibatkan dalam sebuah basis data dan bagaimana hubungan yang terjadi diantara objek-objek tersebut. Pada sebuah sistem yang ruang lingkupnya lebar dan kompleks, penggambaran atribut-atribut dalam sebuah Diagram E-R sering kali mengganggu objek yang ingin dicapai. Maka dapat dipisahkan pendeklarasian atribut-atribut dari Diagram E-R dan dinyatakan dalam kamus data. Kamus data berisi daftar atribut yang diapit kurung (‘{‘ dan ‘}’). Atribut yang berfungsi sebagai key juga dibedakan dengan yang bukan key dengan menggaris bawahi atribut tersebut. Model data Diagram E-R dibentuk dari empat komponen dasar, yaitu :

1. Entitas (Entity)
Adalah segala sesuatu yang ada dan dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.
2. Relasi (Relationship)
Jenis hubungan untuk entitas yang ada di dalam diagram ini adalah sebagai berikut :
a. One to One Relationship (Satu ke satu)
Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan paling banyak deangan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya.

Gambar 2.1 One to One Relationship
b. One to Many Relationship(Satu ke banyak)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan B berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

Gambar 2.2 One to Many Relationship
c. Many to One Relationship(Banyak ke satu)
Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan paling banyak dengan entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan B.


Gambar 2.3 Many to One Relationship
d. Many to Many Relationship (Banyak ke banyak)
Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, demikian sebaliknya.

Gambar 2.4 Many to Many Relationship
3. Atribut

Setiap entitas memiliki atribut-atribut atau elemen data yang mecirikan entitas tersebut.

4. Kunci (Key)
Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas.
2.4.4 Diagram Arus Data (DFD)

Menurut JOG [3], diagram arus data adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem.

Diagram arus data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Diagram arus data merupakan alat yang sangat populer pada saat ini, karena dapat menggambarkan arus data dalam sistem dengan terstruktur.
2.4.5 Kamus Data
Kamus data adalah data directory atau disebut juga dengan istilah system Data Directory adalah katalog kata fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.

Dengan menggunakan kamus data, dapat mengetahui data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dapat digunakan dengan dua tahap yaitu tahap analisis dan perancangan sistem. Pada tahap menganalisis suatu sistem, kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antar analisis dan pemakai sistem, mengenai data yang masuk ke dalam sistem dan informasi yang dibutuhkan dalam sistem. Sedangkan dalam tahap perancangan sistem,  kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database.
2.4.6 Bagan Alir Sistem
Bagan alir sistem (System Flow Chart) merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menunjukan arus-arus dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukan apa yang dikerjakan di sistem.

2.4.7 Bagan Alir Dokumen
Bagan alir dokumen (Documen Flow Chart) merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusan. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan dalam bagan alir sistem.
2.5 Konsep Dasar  Sistem Informasi Geografi

Era komputerisasi telah membuka wawasan dan paradigma baru dalam proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi. Data yang mempresentasikan “dunia nyata” dapat disimpan dan diproses sedemikian rupa hingga dapat disajikan dalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana dan sesuai kebutuhan.
Dalam beberapa literatur SIG dipandang sebagai hasil dari perkawinan antara sistem komputer untuk bidang kriptograpi (CAC) atau sistem komputer untuk bidang perancangan (CAD) dengan teknologi basis data (database).
2.6 Pemahaman Sistem Informasi Geografi
Segala bentuk aktivitas manusia pasti akan melibatkan dan memasukan ukuran geografi. Tentu kita harus mengetahui lingkungan di sekitar kita, seperti komunitas ilmiah suatu tempat, akan tetapi ketika kita menambah skala pandangan kita menjadi lokal, nasional, atau scope internasional, kemampuan kita sangatlah kurang.
Sistem informasi geografis (SIG) sebenarnya akronim dari :

a. Geografi
Istilah ini digunakan karena SIG dibangun secara berdasarkan pada ‘geografi’ atau ‘spasial’. Objek ini mengarah pada spesifikasi lokasi dalam suatu scope. Objek dapat berupa fisik, budaya atau ekonomi alamiah. Penampakan tersebut dinampilkan pada suatu peta untuk memberikan gambaran yang representatif dari spasial suatu objek sesuai dengan kenyataan nya di bumi. Simbol, warna dan gaya garis digunakan untuk mewakili setiap spasial yang berbeda pada peta dua dimensial.

b. Informasi

Informasi berasal dari pengolahan sejumlah data. Dalam SIG informasi memiliki volume terbesar. Setiap objek geografi memiliki setting data tersendiri karena tidak sepenuhnya data yang ada dapat terwakili dalam peta. Jadi, semua data harus diasosiasikan dengan objek spasial yang dapat membuat peta menjadi intelligent. Ketika data tersebut diasosiasikan dengan permukaan geografi representatif, data tersebut mampu memberikan informasi dengan hanya mengklik mouse pada objek. 

c. Sistem

Pengertian suatu sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berintegrasi dan berinterdependensi dalam lingkunagn yang dinamis untuk mencapai tujuan tertentu.
Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan sistem komputer yang berbasis pada sistem informasi yang digunakan untuk memberikan bentuk digital dan analisa terhadap permukaan geografi bumi.
2.7 Konsep Dasar Bahasa Pemrograman Microsoft Visual Basic
2.7.1 Sekilas Pemrograman Microsoft Visual Basic 
Microsoft Visual Basic di awali dari pengembangan Bahasa Basic (Beginner All-purpose Symbolic Instruction Code) di Dartmount College. Amerika Serikat pada awal tahun 1990. Sejak  semula Basic memang sudah dirancang  untuk mudah dipelajari. Begitu sederhananya sehinga hampir semua pakar pemrograman komputer mempergunakan Basic sebagai bahasa pemrograman pertama. pada tahun 1975, muncul komputer pribadi (PC) pertama, bermerk MITS Altair. Namun karena hanya memiliki RAM 4 Kb, satu-satunya bahasa yang bisa digunakan untuk pemrograman adalah Assembly, bahasa pemrograman yang sangat rumit. Tentu saja hal ini menghambat perkembangan komputer pribadi. Bill Gate dan Paul Allen, dua orang pemuda Amerika yang ketagihan komputer melihat potensi besar komputer pribadi di masa depan. Keduanya menulis Basic untuk Altair. Ternyata sambutan masyarakat sangat hangat, dan keduanya mendirikan Microsoft, sebuah perusahaan yang saat ini masih menjadi rajanya perangkat lunak.

Pada tahun 1982 IBM/PC diperkenalkan pada masyarakat, Microsoft pun membuat sistem operasi MS-DOS untuk komputer ini. Di dalamnya dikenal pula Bahasa Basic yang dikenal dengan Quick Basic (Qbasic). Zamanpun berganti, pada tahun 1990 era Dos berlalu kemudian berganti dengan era Windows. Tampilan grafik windows yang sangat bagus dan sagat interaktif mengubah pemrograman menjadi dari perkerjaan yang membosankan menjadi sebuah pekerjaan yang menyenangkan.

Microsoft pun akhirnya membuat Basic versi windows. Versi terakhirnya adalah MS Visual Basic 6.0 for windows. 

2.7.2 Struktur Pemrograman Microsoft Visual Basic
Dalam membuat pemrograman aspek utama yang harus dilakukan atau diketahui oleh pemrogram adalah struktur pemrograman, begitu juga dengan Program Visual Basic pemrogram harus mengetahui struktur program yang berlaku pada program Visual Basic.
Sebelum memulai pemrograman dengan Visual Basic, maka ada baiknya mengenal tipe-tipe data yang dipakai dalam Visual Basic. Cakupan tipe data dalam Visual Basic adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1  Tipe-tipe data Microsoft Visual Basic

	TIPE
	SIMBOL
	JANGKAUAN
	UKURAN

	Boolean
	Tidak ada
	True atau false
	2 byte

	Byte
	Tidak ada 
	0 s/d 255
	1 byte

	Integer
	%
	-32.768 s/d 32.7672
	2 byte

	Long 
	&
	-2.147.486.648 s/d 2.147.483.647
	4 byte

	Single
	!
	-3.402823E s/d –401298-E-45
	4 byte

	Double 
	#
	-1.797 69313486232E308 s/d –922.337.203.685.477.5808
	8 byte

	Currency 
	@
	-922.337.203.685.477.5808 s/d

-922.337.203.685.477.5808
	8 byte

	Object 
	Tidak ada
	1 januari 100 s/d 31  desember 9999
	8 byte

	Text/string
	$
	1 s/d 2 briliyun untuk windows 3.1 hanyai sampai 65400
	Sepanjang teksnya + 10 byte

	Variant 
	Tidak ada
	Semua angka yang mungkin sebesar tife double
	Sepanjang string, sepanjang teks


Contoh-contoh pemakaian tipe-tipe data Visual Basic :

a. A % = 100 (variabel A merupakan tipe data integer dengan nilai bilangan 100)

b. X % (variabel X merupakan tipe data long integer)

c. C ! (varibel merupakan tipe data single)

d. C # (Variabel merupakan tipe data double)

e. X variant (merupakan tipe data variant yang belum diketahui besarnya)

f. C @ (variabel tipe data curren)

g. Pada visual basic data yang baru ditambahkan adalah tipe data byte, boolean dan date.

Secara umum struktur program Visual Basic terdiri dari dua bagian, yaitu bagian deklarasi program dan bagian pernyataan program.
1. Bagian Deklerasi Program

Bagian ini merupakan bagian peletakan semua deklerasi data yang akan digunakan. Secara umum kata cadangan yang merupakan bagian dari deklerasi adalah : Dim, Private, dan Type
a. Deklerasi DIM atau Dimension
Dim atau dimension adalah kata cadangan yang sering dipakai untuk mendeklerasikan variabel yang akan digunakan dalam Visual Basic. Pendeklerasian dengan pernyataan dim berlaku pada pemrograman modul, program dan sub-program.
b. Deklerasi Publik

Publik merupakan pernyataan yang mengaitkan pernyataan global dalam Visual Basic. Peryataan publik menyatakan bahwa semua varibel yang dideklerasikan oleh peryataan ini berlaku secara umum, artinya pernyataan ini pada dasarnya dideklerasikan pada sebuah modul.
c. Dekllerasi Private
Private menyatakan bahwa semua variabel yang dideklerasikan oleh peryataan ini berlaku secara khusus (private). Pernyataan private merupakan peryataan level sub-program, artinya peryataan ini pada dasarnya dideklerasikan pada sub-program.

d. Deklerasi Static
Static sering digunakan untuk suatu variabel atau nilai agar tepat atau tidak berubah selama program dijalankan. Peryatan static merupakan level modul, artinya pernyataan ini pada dasarnya dideklerasikan pada modul. Dalam prakteknya const sering dipadu dengan pernyataan publik atau private.
2. Bagian Pernyataan

Program pada bagian ini ditulis pada jendela kode, jendela modul maupun jendela sub-program. Program pada bagian ini dapat memuat semua pemrograman pengendali saat (event drive programming) yang merupakan salah satu kelebihan pada Visual Basic.
2.8 Sekilas Tentang MapInfo
MapInfo professional dikembangkan oleh MapInfo Corp. Sejak tahun 1986. Produk awal MapInfo Corp. ditunjukan untuk komputer desktop atau PC dengan DOS sebagai sitem operasinya. Oleh karenanya, produk MapInfo tersebar keseluruh dunia bersama dengan penyebaran PC dan system operasinya. MapInfo diminati oleh pengguna GIS karena mempunyai karakteristik yang menarik, seperti mudah digunakan, harga yang relatif murah, tampilan yang interaktif dan menarik, user friendly, dan dapat di customized menggunakan bahasa skrip yang dimiliki. Berikut adalah gambaran singkat kemampuan-kemampuan MapInfo :
a. Local dan Remote Akses Data, dapat mengakses dan mengelola database yang bertuliskan dalam format selain MapInfo seperti Microsoft Access, dapat berhubungan dengan driver OBDC untuk berhubungan dengan data base lainnya.
b. Geocoding, melakukan geocoding terhadap alamat jalan, kode pos dan fitur lainnya.

c. Editing dan Creating Map, melakukan proses digitasi peta vector, mengedit hasil digitasi, menghadirkan data raster citra.

d. Visualisasi Data, Memanipulasi hingga lebih menarik dan sesuai dengan keinginan pengguna dengan menyediakan fungsi-fungsi zoom in, zoom out, zoom extend, shading dan tampilan grafik.
e. Kemampuan Analisa, Mendapatkan informasi dari objek yang diplih, membuat zone buffer suatu objek, memungkinkan operasi overlay polygon, penggunaan operator-operator query database relasional, penggunaan fungsi-fungsi statistic, manajemen database dan kemampuan analisa lainnya.
f. Otomasi OLE, memungkinkan untuk mendapatkan output MapInfo kedalam aplikasi lain dan kemampuan mengaktifkan MapInfo dan aplikasi lain.
g. Koneksi ke Internet, aplikasi yang dibuat dengan MapInfo pada saat ini telah dapat ditampilkan dan diakses melalui jaringan internet.
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